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dapat mendorong pertumbuhan industri baru yang menggunakan bahan baku
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dari negara lain sekaligus dapat membuka lapangan kerja baru yang dapat

mengurangi pengangguran di Indonesia.

1.2. Penentuan Kapasitas Produksi
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2016 132,72
2017 173,326
2018 144,584

Sumber : BPS, 2014-2018



Dari data Tabel 1.1 Data perkembangan impor etilen oksida di
Indonesia, kemudian dibuatkan grafik untuk mendapatkan
kecenderungan naik atau turunnya impor etilen oksida untuk beberapa

tahun mendatang di Indonesia.
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y= 274,224 ton/tahun



Maka kebutuhan etilen oksida di Indonesia pada tahun 2024

meningkat menjadi sebesar 274,224 Ton/Tahun
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Jadi pada tahun 2024 nilai ekspor etilen oksida di Indonesia dianggap 0.



Tabel 1.2 Data Ekspor Etilen Oksida di Indonesia

Tahun Ekspor (ton/tahun)
2017 0,36
2016 0,002
2015 3,896
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uraian tersebut diatas dimana ekspor diabaikan. Dimana nilai dari
demand hanya merupakan konsumsi dalam negeri. Konsumsi dalam

negeri sama dengan nilai proyeksi produksi dalam negeri dan impor.



Tabel 1.3 Data Konsumsi Etilen Oksida di Indonesia

Tahun | Konsumsi (ton/tahun)

2011 3.410
2012 467

2013 2.885
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Demand = Konsumsi Dalam Negeri

= Produksi Dalam Negeri + Import
=22.000 Ton/Tahun + 274,224 Ton/Tahun

=22. 274,224 Ton/Tahun



Berdasarkan proyeksi impor, ekspor, konsumsi, dan produksi pada
tahun 2024. Maka, peluang pasar untuk etilen oksida dapat ditentukan

kapasitas perancangan pabrik sebagai berikut :

Peluang = Substitusi Import
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Kapasitas pabrik yang akan didirikan harus berada di atas kapasitas

minimal atau sama dengan kapasitas pabrik yang sedang berjalan dan
kapasitas pabrik baru yang menguntungan berkisar antara hingga (Mc.

Ketta, 1976). Berdasarkan pada tabel 1.4 , pabrik yang telah ada kapasitas



terkecilnya 22.000 ton/tahun. Kapasitas yang akan didirikan diambil
sebesar 22.000 ton/tahun. Sebesar 274,224 Ton/Tahun untuk substitusi

import dan sisanya sebesar 21.725,776 Ton/Tahun untuk memenuhi

konsumsi luar negeri atau eksport.
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Etilen oksida pertama kali disintesis oleh Wurtz tahun 1859 dan kemudian
dikenal dengan proses Kklorohidrin. Produksi pertama etilen oksida secara
komersial dimulai tahun 1914 hingga sekarang. Tahun 1931, Lefort

mengembangkan proses oksidasi langsung yang menggeser keberadaan proses

klorohidin hingga sekarang.



a.  Proses Klorohidrin
Proses klorohidrin terdiri atas dua reaksi utama yaitu reaksi pembentukan
etilen klorohidrin dan reaksi pembentukan etilen oksida dari etilen klorohidrin.

Reaksinya adalah :
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2. Memerlukan bahan baku yang lebih beraneka ragam.

3. Terdapatnya klor dalam aliran bahan baku sehingga dibutuhkan peralatan
tahan korosi yang harganya sangat mahal.

4. Memerlukan rangkaian alat yang cukup banyak sehingga investasi awal

cukup mahal
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b.  Proses Celanese (Oksigen)
Dalam proses ini terjadi reaksi utama yaitu pembentukan etilen oksida dan

reaksi samping menghasilkan karbon dioksida dan air.

Reaksi utama :

8,9% dengan

Jalam sebuah

| cairan yaitu
ersial maupun
n ada 1 buah,
Adanya CO2
Etilen oksida
dengan kadar CO; yang berlebih biasanya terutama digunakan sebagai bahan baku
pemb e tile 0 .ﬂ akan oksigen
kemurnian tinggi, reaktor yang digunakan hanya satu. CO> yang ada dalam sistem

lebih sedikit karena oksidator tidak mengandung CO..
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1.3.2 Pemilihan Proses
Maka dalam pembuatan etilen oksida dipilih proses celanese (Oksidasi

oksigen) dengan mempertimbangkan nilai konversi yang tinggi seperti pada tabel

abII gel'lihan Pssesﬁemb!atan Ftilen Oksida
enis Prosg

ng ditinjau Proses Celanese (Oksidasi
Udara)

H bondioksida

1.5 dibawah ini.

b. Konversi yang dihasilkan lebih besar daripada proses yang lain.

c. Pemisahan produk utama dan produk samping tidak terlalu sulit.

1.4 Kegunaan Produk
Penggunaan etilen oksida selain digunakan sebagai bahan pensteril

yang baik adalah sebagai pestisida. Selain untuk penggunaan langsung,
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etilen oksida merupakan bahan baku pembuatan monoetilen glikol,

dietilen glikol, trietilen glikol, polietilen glikol, polietilen oksida, etilen

glikol eter, etanolamin, dan akrilonitril (Kick Othmer, 1998).
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